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ABSTRAK 

 

Masyarakat suku Mandailing merupakan salah satu masyarakat yang memiliki beragam 

tradisi. Salah satunya yaitu, tradisi upah-upah kelahiran anak. Tradisi upah-upah kelahiran 

anak merupakan tradisi yang dilaksanakan pada saat kelahiran bayi sebagai rasa syukur 

dan memohon keselamatan bagi bayi yang di lahirkan agar terhindar dari hal-hal yang 

tidak di inginkan. Tradisi membentuk suatu nilai budaya yang menjadi pedoman bagi 

masyarakat dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Sampai saat ini tradisi upah-upah 

masih di lakukan oleh masyarakat suku Mandailing yang merupakan leluhur nenek 

moyang. Tulisan ini bertujuan untuk menunjukkan salah satu keberadaan tradisi upah-upah 

kelahiran anak yang memiliki nilai positif untuk silaturahmi atau menyambung ikatan 

persaudaraan dan hubungan masyarakat, serta ucapan syukur kita aka rahmat yang 

diberikan oleh Tuhan yang Maha Esa. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 

sehingga menghasilkan data deskriptif untuk memecahkan permasalahan yang menjadi 

tujuan dalam penelitian dengan mendskripsikan dan menggambarkan keadaan subjek 

berdasarkan fakta yang di temukan. Adapun metode dalam penelitian ini adalah: 

Observasi, angket, wawancara. Dari hasil penelitian dapat dikatakan bahwa mahasiswa 

Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah yang bersuku Mandailing masih terdapat 

yang tidak mengetahui apa saja yang menjadi simbolik ataupun bahan yang di jadikan buat 

upah-upah pada kelahiran anak. Sebagian lagi ada yang mengatakan bahwa tradisi upah-

upah kelahiran anak tidak perlu dilakukan karena tidak ada dasar kewajiban untuk 

melaksanakan tradisi upah-upah tersebut. 
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I. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang multikultural yaitu negara yang memiliki suku dan kebudayaan. Salah 

satunya adalah suku Minang, Jawa, Batak dan Tionghoa. Dari setiap suku tersebut tentunya memiliki beragam 

kebudayaan dan terdapat pula berbagai adat istiadat, bahasa, tata nilai dan budaya yang berbeda-beda satu dengan 

yang lainnya. Adat istiadat, tata nilai dan budaya tersebut antara lain mengatur beberapa aspek kehidupan, seperti 

hubungan sosial kemasyarakatan, ritual peribadatan, kepercayaan, mitos-mitos, sanksi adat dan budaya yang 

berlaku di lingkungan masyarakat yang ada. Menurut Sibarani (2014: 950) kebudayaan adalah keseluruhan 

kebiasaan yang sekelompok masyarakat yang tercermin dalam pengetahuan, tindakan, dan hasil karyanya sebagai 

makhluk sosial yang digunakan untuk memahami lingkungannya dan yang menjadi pedoman tingkah lakunya 

untuk mencapai kedamaian dan kesejahteraan hidupnya. 

 Pada zaman yang sudah modern ini masih banyak warga suku Mandailing yang melaksanakan atau 

menggelar tradisi upacara adat upah-upah. Walaupun zaman sudah semakin canggih dan sudah modern, 

masyarakat Mandailing tidak melupakan tradisi adat budayanya. Namun masih ada juga kelompok masyarakat 

suku Mandailing yang belum memahami serta mengetahui bagaimana tata cara pelaksanaan mengenai upacara 

adat upah-upah ini. Pada mayoritas kelompok tersebut ialah mahasiswa Universitas Muslim Nusantara yang 

bersuku  Mandailing. Banyak mahasiswa Universitas Muslim Nusantara yang bersuku Mandailing ketika ditanya  

upacara adat upah-upah pada kelahiran anak hanya mengetahui secara simbolis dan tidak mengetahui apa 

maknanya, hal tersebut sering terjadi. Kemudian banyak juga mahasiswa Universitas Muslim nusantara yang 

bersuku Mandailing yang belum memahami bahkan mengetahui apa itu upah-upah pada kelahiran anak, apa 

fungsi, tujuan dan nilai budaya apa saja yang terdapat dalam upacara adat upah- upah kelahiran anak tersebut. 

Sebagai  masyarakat Mandailing penting bagi kita untuk memperkenalkan, mengajarkan serta memberikan 

pengetahuan kepada pemuda pemudi Mandailing mengenai upacara adat upah-upah. Sebagai upaya dalam 

mempertahankan keberadaan serta kelestarian kebudayaan dan adat istiadat suku Mandailing.  

 Mandailing merupakan salah satu wujud nyata yang memperlihatkan sisi kemajemukan masyarakat 

Indonesia yang multikural. Suku Mandailing memiliki adat, budaya, dan bahasa yang berbeda dari suku lainnya. 

Budaya Mandailing mempunyai tradisi dan adat istiadat yang harus dijaga serta dilestarikan oleh generasinya. 

Kebudayaan Mandailing memiliki ciri khas tersendiri yang dapat membedakannya dengan budaya lain. Adapun 

yang membedakan budaya dari masyarakat Mandailing, yaitu upah-upah.  

Upah-upah adalah sebuah tradisi upacara adat yang berasal dari suku Mandailing yakni untuk mendoakan 

hal-hal yang baik dan untuk mengembalikan semangat dalam diri kita. Tradisi upah-upah adalah suatu kegiatan 

memberi penghargaan (semacam bayaran) dalam bentuk upacara kepada seseorang yang telah berhasil mengatasi 

persoalan-persoalan yang dialami dalam hidupnya, dengan tujuan mengembalikan dan mendorong semangat 

orang tersebut untuk menghadapi kehidupan dimasa-masa mendatang. Tradisi upah-upah dapat terbagi kedalam 

beberapa kategori yaitu: Upah-upah pernikahan, mangondang, upah-upah tondi dan upah-upah kelahiran anak. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan studi kasus deskriptif yang bertujuan untuk mencari suatu 

peristiwa, menggambarkannya, dan menemukan yang ada dalam peristiwa tersebut untuk melukiskan realitas 

sosial secara kompleks. Objek penelitian ini berupa pandangan Mahasiswa Universitas Muslim Nusantara yang 

bersuku Mandailing terhadap pergeseran nilai budaya upah-upah pada kelahiran anak. Istrumen utama dalam 
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penelitian ini adalah angket dan wawancara yang di jawab oleh responden. Pengumpulan data dapat dilakukan 

dengan menggunakan angket, observasi, dan dokumentasi. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sehingga penulis dapat  menyimpulkan bahwa hasil penelitian ini menunjukan makna simbolik tradisi 

upah-upah kelahiran anak pada mahasiswa Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah yang  bersuku 

Mandailing masih ada  yang tidak mengetahui apa saja bahan dan perlengkapan yang di gunakan saat melakukan 

upacara upah-upah kelahiran anak. Namun sebagian ada juga mahasiswa Universitas Muslim Nusantara yang di 

teliti mengetahui apa saja perlengkapan dan simbolik yang ada dalam upah-upah suku Mandailing, serta  upah-

upah suku Mandailing juga  terdiri dari objek fisik dan objek sosial. Objek fisik meliputi pangupah yang terdiri  

dari nasi putih yang bermakna niat bersih untuk memulai hidup baru dan juga sebagai makanan pokok sehari-hari,  

satu ekor ayam yang bermakna sebagai harapan , satu butir telur ayam bermakna keutuhan, udang bermakna 

apabila mengambil keputusan harus benar-benar matang, ikan adat bermakna memiliki pendirian yang tinggi, 

garam bermakna untuk perasa makan. Objek sosial meliputi  lantunan doa yang di ucapkkan tokoh adat dimana 

tradisi ini memiliki nilai nasihat yang di berikan khusus kepada orang yang di upah-upah dan begitu juga kepada 

masyarakat yang hadir dalam upacara upah-upah kelahiran anak tersebut. Nilai religi bermakna taat dalam 

beribadah yang berisi permohonan, keselamatan, kebahagiaan, dan kejayaan bagi orang yang sedang di upah-upah 

dalam menjalankan kehidupan di dunia dan di akhirat. Nilai sosial berisi saling gotong royong untuk memupuk 

persaudaraan yang tinggi pada masyarakat serta menjalankan silaturahmi kepada anggota keluarga. 

 

SIMPULAN 

Pelaksanaan tradisi upah-upah kelahiran anak merupakan suatu upacara  yang dirayakan oleh masyarakat 

Mandailing. Tradisi upah-upah kelahiran anak telah ada sejak jaman nenek moyang suku Mandailing. Pelaksanaan 

tradisi upah-upah sampai saat ini masih di rayakan oleh masyarakat karena upah-upah kelahiran anak merupakan 

upacara yang terbilang penting. Ada beberapa alasan  upah-upah kelahiran anak masih tetap di pertahankan oleh 

suku Mandailing ialah: kelahiran anak dapat menjalin hubungan silaturahmi antara keluarga atau kerabat, baik 

keluarga jauh dan keluarga dekat, tradisi upah-upah kelahiran anak berisi nasihat yang penting, baik untuk orang 

tua, anak-anak, dan remaja, sebagai motivasi kepada suku Mandailing dan dapat selalu bersyukur terhadap apa 

yang diberikan oleh allah SWT. 

Dalam tradisi upah-upah adat Mandailing juga terdapat beberapa macam lauk pauk yang yang memiliki 

arti yang dapat di jadikan pedoman dalam hidup. Oleh karena itu, sebagian orang Mandailing menganggap upah-

upah itu adalah wajib dilaksanakan dan sebagai orang Mandailing kita juga harus dapat mengetahui nilai dan 

makna simbolik apa saja  yang berada di dalam tradisi upah-upah tersebut. Sehingga kita tidak lupa dengan leluhur 

nenek moyang kita yang sudah ada sejak jaman dahulu. 
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